UPAYA PEMBERDAYAAN MASYARAKAT MELALUI DAUR ULANG SAMPAH DI KOTA MALANG







A. Lokasi Bank Sampah Malang (BSM) di Kota Malang 
Kota Malang adalah kota nomor dua di Jawa Timur setelah Surabaya, dan kota 
terbesar ke 12 di Indonesia. Kota ini berdiri pada masa Kerajaan Kanjuruhan dan 
terletak di dataran tinggi yang mempunyai luas 145,28 km yang ada di tengah 
Kabupaten Malang. Kota Malang merupakan bagian dari kesatuan wilayah yang 
dikenal sebagai Malang Raya. Masyarakat Kota Malang berasal dari berbagai 
macam suku bangsa dan budaya. Penduduk Kota Malang mencapai 895.387 Jiwa. 
Dengan suku mayoritas Madura dan Jawa.   
Perekonomian Kota Malang maju dan majemuk, kawasan ekonomi yang 
disorot  Pemerintah Provinsi Jawa Timur. Sistem ekonomi kreatif telah ditetapkan 
di Kota Malang karena Pemerintah kota terus mendorong perkembangan festival 
dan expo. Tahun 2016, ekonomi Kota Malang tumbuh besar sebanyak 5,61%. 
Karena didongkrak oleh pariwisata. Selain pariwisata, perkembangan ekonomi 
pesat pun dikontribusikan oleh Industi, UMKM dan perdagangan. 
Bank Sampah Malang atau yang dikenal dengan BSM adalah sebuah lembaga 
yang berbadan hukum koperasi, bekerjasama dengan Pemerintah Kota Malang 
dan CSR PT.PLN Distribusi Jawa Timur yang beralamat di Jalan S.Supriyadi 
No.38A Sukun, Kota Malang. BSM memiliki program-program untuk menunjang 
kegiatan pemberdayaan masyarakat untuk membina, melatih, mendampingi 
sekaligus membeli dan memasarkan hasil dari kegiatan pengelolaan sampah daur 
ulang sebagai usaha untuk meningkatkan perekonomian masyarakat dalam 
mengolah sampah menjadi barang yang memiliki nilai ekonomi (Hidayat, 2016). 
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Gambar 1. Peta Lokasi BSM 
             
Sumber: Internet melalui Google Maps 
b. Sarana dan Prasarana BSM 
1. Kantor Beserta Pendukungnya 
BSM pada mulanya direncanakan menempati bekas kantor Panwaslu di 
Jalan Sawojajar. Namun kemudian oleh masyarakat sekitar khawatir akan 
terkena dampak dari lingkungan yang kumuh dan lain sebagainya. Akhirnya 
BSM menempati gedung bekas tempat persemayaman jenazah di Jl. S. 
Supriyadi No. 38 A yang tidak pernah ditempati puluhan tahun dan pada 
tanggal 1 Oktober 2011  BSM resmi berkantor di gedung tersebut. Luas lahan 
BSM secara keseluruhan seluas 800 m
2 
dengan rincian sebagai berikut ini:  
a. Luas ruang pelayanan nasabah termasuk teller dan kantor seluas 80 m2 
b. Luas area untuk gudang hasil gilingan, dapur, musholla seluas 50 m2 
c. Luas area produksi termasuk untuk tempat mesin giling , tempat 
penjemuran hasil giling, tempat pembersihan sampah, dan tempat untuk 
stock bahan baku seluas 250 m
2
 
d. Luas area untuk tempat pemilahan dan gudang sampah yang telah diberi 





BSM yang didirikan atas fasilitasi Pemerintah Kota Malang melalui 
Dinas Kebersihan dan Pertamanan (DKP) Kota Malang dan CSR PT.PLN 
(Persero)  Distribusi Jawa Timur telah diberikan bantuan oleh kedua 
lembaga tersebut. Untuk menunjang kinerja BSM, Pemerintah Kota Malang 
memberi bantuan berupa Hibah Operasional untuk tahun 2011 dan tahun 
2012 melalui kas daerah (BPKKAD) sebesar Rp. 250.000.000. Selain itu, 
dari DKP Kota Malang juga memberikan sebuah bantuan berupa 
infrastruktur Bank Sampah dengan nominal sebesar Rp. 150.000.000 tahun 
2011. Dari dana yang dihibahkan ke BSM, dana tersebut dikelola BSM 
sebagai modal awal BSM untuk melakukan pengolahan sampah dan 
membeli sarana dan prasarana yang ada di BSM (Hidayat, 2016). 
Gambar 2. Tampak Depan dan Ruang Teller BSM 
      
Sumber: Hasil Dokumentasi Penelitian 
2. Sarana Angkutan BSM 
Sejak awal berdirinya BSM telah mendapatkan dukungan dana dari 
Pemerintah Kota Malang dan CSR dari PT PLN Distribusi Jawa Timur yang 
salah satu peruntukannya untuk pembelian sarana angkutan sampah. Saat ini 
sarana angkutan sampah yang ada di BSM berjumlah 2 pick up dan 1 truk 
yang sebelumnya terdapat 2 unit pick up yang dijual tahun 2015 karena sering 
mogok dan berumur tua. Kondisi saat ini sarana angkutan sampah yang ada 
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sangat kurang seiring dengan bertambahnya jumlah sampah yang harus 
diambil (Hidayat, 2016).  
3. Tempat Pemilahan dan Gudang 
Proses pemilahan sampah oleh BSM diperlukan karena pemisahan dan 
pemilahan beberapa sampah jenis tertentu seperti barang elektronik yang 
masih tercampur antara jenis logam dan plastik. Beberapa jenis sampah plastik 
juga perlu dipilah lagi karena masih bercampur dan belum dipilah oleh 
nasabah pada saat proses penurunan barang dari mobil pick up contohnya 
label kemasan di botol plastik. Pemisahan ini bisa dilakukan secara manual 
(Hidayat, 2016).  
4. Tempat Produksi/Giling Sampah dan Gudang 
Proses pengolahan sampah dilakukan setelah sampah dipisahkan menurut 
jenisnya. Pengolahan untuk sampah di BSM biasanya dilakukan dengan 
memisahkan komponen sampah terlebih dahulu kemudian siap dijual ke 
pengepul/lapak atau pabrik yang membutuhkan jenis bahan tersebut sebagai 
bahan baku. Selain itu, sampah plastik biasanya digiling di area 
produksi/giling sampah agar menjadi cacahan plastik yang nantinya dijual ke 
supplier/produsen yang memesan sampah. Berikut gambar tempat 
produksi/giling sampah BSM (Hidayat,2016). 
C. Struktur Organisasi BSM  
BSM memiliki struktur organisasi yang mana merupakan acuan dari 
kegiatan di BSM. Ada dua struktur organisasi yaitu struktur organisasi sesuai 
dengan lembaga koperasi yang mana hanya terdiri dari pengawas dan 
pengurus serta ada pula struktur organisasi jabatan yang mana disini ada 
beberapa divisi yang menaungi bidangnya masing-masing. Dalam struktur 
organisasi koperasi di BSM terdapat pengawas dan kepengurusan yang mana 
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anggota kepengurusannya terdiri dari ketua, bendahara, dan sekertaris. 
Struktur organisasi Bank Sampah Kota Malang juga terdapat beberapa divisi 
dan sub divisi dengan tupoksinya masing- masing sebagai berikut: 
(Hidayat,2016). 












Sumber : Tesis (Hidayat, 2016) 
A. Pengawas 
Pengawas BSM memiliki tugas: 
1. Melakukan pengawasan terhadap jalannya semua sistem operasional 
BSM secara keseluruhan baik meliputi hal-hal internal perusahaan 
serta eksternal perusahaan. 
2. Mengetahui segala tindakan yang telah dijalankan oleh Direktur dan 
juga Ketua BSM. 
3. Meminta penjelasan terhadap Direktur dan juga Ketua BSM mengenai 
segala persoalan yang menyangkut pengelolaan operasional BSM. 
PEMBINA 
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4. Mengetahui segala tindakan dan kebijakan yang telah dan akan di 
jalankan oleh Direktur dan juga Koperasi BSM. 
5. Melakukan pengawasan terhadap jalannya semua sistem operasional 
BSM secara keseluruhan baik meliputi hal-hal internal perusahaan 
serta eksternal perusahaan. 
6. Mengetahui segala tindakan yang telah di jalankan oleh Direktur dan 
juga Ketua BSM. 
7. Meminta penjelasan terhadap Direktur dan juga Ketua BSM mengenai 
segala persoalan yang menyangkut pengelolaan operasional BSM. 
8. Mengetahui segala tindakan dan kebijakan yang telah dan akan di 
jalankan oleh Direktur dan juga Koperasi BSM (Hidayat,2016). 
B. Direktur 
Direktur sekaligus Ketua BSM memiliki tugas: 
1. Mengawasi semua kegiatan yang ada dalam lingkup BSM pada setiap 
divisi-divisi yang telah ditentukan. 
2. Bertanggung jawab terhadap semua proses pengelolaan/operasional 
pada setiap divisi BSM. 
3. Menerima dan memeriksa laporan dari setiap divisi untuk di evaluasi. 
4. Memberikan pertimbangan dan keputusan terhadap sesuatu yang 
memerlukan tindakan dan kebijakan. 
5. Memberikan kebijakan dan mengevaluasi setiap pengajuan pemasukan 
dan pengeluaran anggaran. 
6. Menjalin hubungan dengan mitra yang bertujuan untuk pengembangan 
BSM. 
7. Mencari relasi kerja antar perusahaan. 
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8. Mengkoordinir semua kegiatan yang berhubungan dengan tamu, 
pelatihan, dan lain-lain di BSM. 
9. Melakukan pembinaan dan pengarahan terhadap semua karyawan 
BSM (Hidayat,2016). 
c. Divisi Rumah Tangga dan Pemberdayaan 
Divisi Rumah Tangga BSM memiliki tugas: 
1. Bertanggung  jawab terhadap semua transaksi keuangan dari semua 
divisi BSM. 
2. Melakukan pencatatan keuangan. 
3. Menerima dan mengeluarkan uang yang berhubungan dengan semua 
operasional BSM. 
4. Melakukan penyetoran, penyimpanan, serta pengambil uang di Bank 
yang di tentukan. 
5. Melakukan evaluasi gaji dan penggajian karyawan setiap bulan. 
6. Membuat laporan keuangan secara global dalam setiap minggu, bulan, 
dan tahun. 
7. Melakukan input data pembelian dan penjualan dari divisi operasional 
ke komputer. 
8. Menjalankan transaksi keuangan yang berhubungan dengan divisi 
operasional. 
9. Bertanggung jawab atas kegiatan dan keperluan rumah tangga BSM. 
10. Bertanggung jawab atas penjualan sembako, penjualan daur ulang 
sampah di BSM. 
11. Bertanggung jawab terhadap konsumsi tamu dan karyawan Bank 
Sampah  Malang. 
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12. Membuat laporan mengenai semua transaksi rumah tangga dan 
membantu pencatatan laporan divisi operasional. 
13. Bertanggung jawab atas pengarsipan semua dokumen-dokumen 
penting BSM. 
14. Melakukan pencatatan asset atau inventaris BSM. 
15. Melakukan transaksi atau pembayaran sehubungan dengan kebutuhan 
BSM. 
16. Melakukan pembinaan dan evaluasi karyawan (Hidayat,2016). 
Divisi Pemberdayaan BSM memiliki tugas: 
Fungsi Pemberdayaan BSM : 
1. Bertanggung jawab atas penjadwalan pengambilan sampah nasabah 
BSM. 
2. Bertindak langsung untuk melakukan sosialisasi dan pembinaan 
kepada para nasabah dan calon nasabah mengenai apa saja yang 
berhubungan dengan BSM baik di luar ataupun di dalam kantor BSM. 
3. Bertanggung jawab dan melakukan pembinaan terhadap sopir-sopir 
yang bertugas terhadap pengambilan sampah nasabah di BSM. 
4. Fungsi pemberdayaan sebagai personalia: 
5. Melakukan pendataan terhadap jumlah, status, serta bagian sesuai 
jabatan karyawan. 
6. Menjaga ketertiban dan kedisiplinan semua karyawan BSM. 
7. Bertanggung jawab terhadap rekruitmen karyawan BSM. 
8. Memberikan pembinaan, teguran, dan sanksi kepada karyawan BSM. 
9. Memberikan laporan yang berhubungan masalah ketenagakerjaan. 
10. Bertanggung jawab atas kinerja karyawan BSM. 
11. Fungsi Pemberdayaan sebagai customer service: 
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12. Memberikan pelayanan kepada nasabah dan tamu yang datang ke 
BSM. 
13. Memberikan informasi-informasi yang berkaitan dengan BSM kepada 
nasabah, tamu, ataupun siapa saja yang memerlukan. 
14. Menerima complain dari nasabah BSM. 
15. Memberikan solusi dan mengatasi permasalahan untuk segala 
pengaduan yang berkaitan dengan pelayanan di BSM (Hidayat,2016). 
d. Divisi Operasional 
Divisi Operasional BSM memiliki tugas: 
1. Bertanggung jawab mengenai semua kegiatan operasional dan 
produksi di BSM. 
2. Bertanggung jawab terhadap transaksi pembelian dan penjualan 
sampah di BSM. 
3. Bertanggung jawab terhadap semua barang (sampah) yang ada di 
gudang. 
4. Bertanggung jawab terhadap jenis-jenis sampah dan jumlah sampah 
yang dibeli dari masyarakat (nasabah, lapak, pengepul, dll). 
5. Melakukan cek fisik barang (sampah) yang ada di gudang minimal 
setiap minggu sekali (Hidayat,2016). 
Sub divisi pengambilan BSM memiliki tugas: 
1. Bertanggung jawab atas pengambilan sampah nasabah BSM. 
2. Memberikan pelayanan secara optimal terhadap nasabah BSM pada 
saat pengambilan sampah. 
3. Bertanggung jawab atas jumlah dan jenis sampah-sampah yang telah 
di ambil pada nasabah BSM. 
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4. Membawa semua kelengkapan yang di perlukan guna untuk 
melakukan penimbangan sampah, misalnya timbangan. 
5. Melakukan pencatatan nota untuk jenis sampah serta jumlah sampah 
yang di timbang oleh nasabah BSM (tidak diperbolehkan Nasabah 
BSM mencatat jumlah serta jenis-jenis sampah pada nota BSM, wajib 
sopir yang mengisi nota nasabah). 
6. Wajib menyertakan nama sopir serta plat kendaraan mobil yang di 
gunakan pada saat penulisan nota dan mengisi kelengkapan identitas 
nasabah yang meliputi nomor rekening, nama kelompok, atau nama 
nasabah secara benar dan jelas. 
7. Dalam pencatatan nota penimbangan sampah nasabah di haruskan 
menulis dengan jelas dan apabila ada kesalahan penulisan di harapkan 
tidak di coret-coret untuk mempermudah kelancaran petugas teller 
dalam input data sampah nasabah. 
8. Pada saat penulisan nota di harapkan melakukan kroscek mengenai 
jumlah sampah serta macam-macam sampah yang telah di setorkan 
oleh nasabah BSM dan bersikap jujur terhadap semua transaksi 
penimbangan di lapangan (saat di rumah nasabah). 
9. Melakukan pengambilan sampah nasabah sesuai jadwal yang telah di 
tentukan oleh bagian Customer Service  Bagian Pemberdayaan BSM. 
10. Tidak diperbolehkan menerima penjadwalan pengambilan sampah 
melalui pribadi tanpa sepengetahuan pihak kantor atau petugas BSM. 
11. Mentaati semua ketentuan-ketentuan yang telah di tetapkan oleh 
Customer Service Bagian Pemberdayaan BSM. 
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12. Menjaga dan merawat serta mempergunakan sebaik-baiknya 
kendaraan (mobil) yang digunakan untuk pengambilan sampah 
(Hidayat,2016). 
Sub Divisi pemilahan BSM memiliki tugas: 
1. Bertanggung jawab atas semua jenis sampah yang masuk di dalam 
BSM baik melalui transaksi pembelian ataupun transaksi penjualan 
yang di peroleh dari masyarakat yang meliputi nasabah, lapak, ataupun 
pengepul. 
2. Melakukan penimbangan ulang atau kroscek mengenai jenis-jenis dan 
jumlah dari sampah nasabah yang di ambil oleh sopir BSM. 
3. Melakukan penimbangan langsung saat ada nasabah atau non nasabah 
yang datang langsung ke BSM untuk menimbangkan sampahnya. 
4. Memeriksa dan mengecek kebenaran berat timbangan sampah. 
5. Memperhatikan pengelompokkan jenis sampah yang dipilah sesuai 
yang telah ditetapkan oleh BSM. 
6. Mencatat dan memberi nota kepada nasabah atau non nasabah 
langsung yang datang untuk menimbang sampah ke BSM. 
7. Bertanggung jawab atas semua jenis-jenis sampah yang harus terpilah 
sesuai ketentuan di BSM. 
8. Membantu dalam proses perhitungan stok barang (sampah) sesuai 
dengan jenis pengelompokannya. 
9. Menjaga dan merawat area kerja dan segala semua peralatan yang ada 
(Hidayat,2016). 
e. Divisi Produksi 
  Divisi Produksi BSM memiliki tugas: 
1. Menjaga kualitas barang baik berupa bahan baku serta hasil produksi. 
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2. Melakukan update harga penjualan dan pembelian (sampah) sesuai 
harga pasar (waktu menyesuaikan). 
3. Melakukan pengecekan dan perawatan peralatan yang berupa 
kendaraan, mesin produksi, alat-alat lainnya yang berhubungan dengan 
kegiatan operasional. 
4. Membuat laporan transaksi pembelian dan penjualan dalam setiap 
minggu dan bulanan. 
5. Melakukan pengawasan terhadap semua aktifitas di lapangan. 
6. Melakukan pembinaan dan evaluasi pada karyawan di lapangan. 
7. Melaksanakan kegiatan produksi yang ada di BSM (Hidayat,2016). 
Sub Divisi Giling BSM: 
1. Bertanggung jawab atas semua kegiatan yang di kerjakan mulai dari 
pengambilan bahan baku, menentukan kualitas bahan baku, proses 
produksi, pengeringan hasil produksi, kualitas hasil produksi, serta 
pengekapan ke dalam kemasan dan proses penjualan hasil 
produksinya. 
2. Bertanggung jawab atas kualitas dan jumlah bahan baku yang akan di 
produksi di BSM. 
3. Bertanggung jawab atas kualitas hasil produksi guna untuk kelancaran 
penjualan hasil produksi yang akan di jual ke mitra kerja BSM. 
4. Melakukan proses produksi dengan metode yang sesuai dengan aturan 
yang di tetapkan. 
5. Bekerja sama atau bekerja tim dengan kompak dalam melakukan 
produksi guna untuk kelancaran proses produksi dan hasil produksi 
sesuai dengan yang di harapkan. 
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6. Bertanggung jawab menjaga dan memelihara peralatan-peralatan yang 
di gunakan untuk proses produksi. 
7. Melakukan perawatan terhadap peralatan-peralatan yang di gunakan 
untuk produksi (Hidayat,2016).  
f. Jam Kerja dan Lembur 
Ketentuan jam kerja yang ada pada BSM adalah sebagai berikut: 
1. Masuk kerja 6 hari dalam satu minggu (Senin-Sabtu). 
2. Jam kerja pukul 08.00-16.00 WIB. 
3. Istirahat pukul 12.00-13.00 WIB (kecuali hari Jum’at 11.00-13.00 
WIB). 
4. Hari Minggu dan Hari Besar libur. 
5. Ketentuan jam kerja lembur yang ada pada BSM adalah sebagai 
berikut: 
6. Dinyatakan lembur apabila melaksanakan kerja lembur minimal 1 jam. 
7. Diberikan uang makan atau konsumsi apabila melaksanakan kerja 
lembur minimal 3 jam. 
8. Jam lembur berlaku untuk semua karyawan dengan menyesesuaikan 
kebutuhan (Hidayat,2016). 
g. Tugas Luar 
Ketentuan untuk melaksanakan tugas luar adalah sebagai berikut: 
1. Setiap melaksanakan tugas luar harus berdasarkan surat perintah atau 
tugas dari pimpinan BSM. 
2. Setelah melaksanakan tugas harus ada laporan sebagai 
pertanggungjawaban atas hasil yang di peroleh. 
3. Untuk biaya akomodasi dalam melaksanakan tugas luar di tanggung 
oleh Pihak BSM dengan jumlah menyesuaikan. 
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4. Tidak di benarkan melaksanakan tugas luar tanpa adanya surat dan 
perintah ataupun ijin dari pimpinan BSM (Hidayat,2016). 
h. Cuti Pegawai 
Setiap karyawan BSM mendapatkan hak cuti dengan ketentuan sebagai 
berikut: 
1. Setiap karyawan mendapatkan hak cuti 10 hari dalam satu tahun. 
2. Hak cuti bisa dipergunakan dan di ambil 1 hari dalam satu bulan. 
3. Tidak diperkenankan mengambil hak cuti lebih dari 1 hari dalam satu 
bulan. 
4. Pengambilan hak cuti harus melalui pengajuan kepada bagian 
personalia minimal 3 hari sebelum cuti (kecuali ada keperluan 
mendadak). 
5. Apabila menggunakan hak cuti tanpa seijin bagian personalia di 
anggap tidak masuk kerja atau absen dengan ketentuan potong gaji 
(Hidayat,2016). 
i. Disiplin Kerja 
1. Semua karyawan wajib masuk kerja sesuai dengan jam kerja yang 
telah di tentukan. 
2. Apabila ada yang terlambat masuk kerja dengan batas maksimal 15 
menit tanpa ijin di anggap tidak masuk kerja atau di pulangkan. 
3. Apabila tidak masuk kerja tanpa keterangan atau surat tertulis di 
anggap absen dengan ketentuan potong gaji (Hidayat,2016). 
j. Tata tertib dalam bekerja 




2. Semua karyawan harus melaksanakan pekerjaan sesuai dengan bagian 
yang telah di tetapkan. 
3. Semua karyawan bertanggung jawab dan merawat peralatan-peralatan 
yang ada dalam lingkup pekerjaan. 
4. Semua karyawan tidak di benarkan melakukan tindakan yang bersifat 
profoaktif yang berdampak negatif bagi pihak BSM. 
5. Dilarang menerima suap dalam bentuk apapun. 
6. Dilarang melakukan perbuatan yang merugikan pihak BSM. 
7. Menjalin komunikasi dengan baik, sopan, serta ramah dan tidak 
urakan. 
8. Semua karyawan wajib menjaga rahasia perusahaan. 
9. Dilarang menggunakan obat-obatan terlarang (Narkoba) dalam 
lingkungan kerja di BSM (Hidayat,2016). 
k. Sanksi-Sanksi 
Apabila melanggar atau tidak mematuhi peraturan dan ketentuan yang 
berlaku maka karyawan akan di berikan sanksi berupa: 
1. Surat peringatan 1 : mendapat teguran secara lisan. 
2. Surat peringatan 2 : mendapat teguran secara lisan dan sanksi tertulis. 
3. Surat peringatan 3 : mendapat sanksi tertulis dan di rumahkan untuk 
sementara waktu (pemutusan hubungan kerja) (Hidayat,2016).  
l. Pengunduran Diri Karyawan 
Karyawan dinyatakan mengundurkan diri apabila ada surat tertulis 
minimal 2 minggu yang di ajukan kepada bagian personalia dengan keinginan 
pribadi tanpa adanya permasalahan dengan pihak BSM. Dengan adanya 
pengajuan pengunduran diri ini, maka karyawan mendapatkan haknya dengan 
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memperoleh uang pesangon dari pihak BSM dengan jumlah menyesuaikan 
(Hidayat,2016).  
m. Pemutusan Hubungan Kerja 
1. Pihak BSM melakukan rasionalisasi pengurangan karyawan karena 
usia atau masa pensiun dengan pertimbangan memberikan uang 
pesangon kepada karyawan tersebut dengan jumlah menyesuaikan. 
2. Pihak BSM melakukan rasionalisasi pengurangan karyawan karena 
kondisi perusahaan dengan pertimbangan memberikan uang pesangon 
kepada karyawan tersebut dengan jumlah menyesuaikan. 
3. Pihak BSM melakukan pemutusan hubungan kerja dengan karyawan 
apabila karyawan tersebut melakukan pelanggaran berat dengan 
pertimbangan memberikan uang pesangon kepada karyawan tersebut 
dengan jumlah menyesuaikan (Hidayat, 2016). 
D. Pelaksanaan SOP di lapangan 
Pelaksanaan tugas dari semua pekerja di setiap divisi BSM belum 
dilaksanakan masing-masing divisi secara optimal karena keterbatasan kuantitas 
maupun kualitas SDM karyawan BSM. Sebagian karyawan BSM melakukan 
beberapa kegiatan yang bukan menjadi tanggung jawabnya dalam SOP seperti 
contohnya divisi operasional pada sub divisi pengambilan, selain menimbang dan 
mengangkut sampah mereka, pekerja dibidang driver atau pengambilan sampah 
dituntut untuk mempunyai wawasan mengenai persampahan untuk bisa 
memberdayakan masyarakat mengenai jenis sampah dan pemilahan sampah yang 
mana semua ilmu mengenai persampahan telah mereka dapatkan di BSM pada 
saat OJT atau on job training (Hidayat, 2016). 
BSM juga memiliki subdivisi pemberdayaan yang mana bertanggung jawab 
penuh terhadap kegiatan lapang di divisi pengambilan. Dalam praktik lapangnya 
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setiap kegiatan pengambilan yang dilaksanakan oleh driver BSM sudah sesuai 
dengan jadwal yang ditulis subdivisi pemberdayaan. Setelah alur subdivisi 
pemberdayaan lalu ke driver kemudian driver melakukan kerja lapang yakni 
pengambilan ke unit baru lah sampah yang sudah diangkut masuk ke divisi 
operasional yang mana pada tahap ini sampah mulai masuk ke gudang. Sebelum 
sampah masuk ke gudang ada beberapa tahapan yang dilalui yaitu penimbangan 
ulang dari tiap jenis sampah yang masuk dan juga dilakukan pemilahan ulang. 
Pemilahan dilakukan lagi oleh pihak Bank Sampah dikarenakan masyarakat masih 
banyak yang menyetorkan sampahnya dalam kondisi campuran(Hidayat, 2016). 
Pemilahan sampah yang dilakukan divisi operasional telah disesuaikan oleh 
jenis sampah yang ada di BSM. Pemilahan di BSM ada sekitar 70 jenis sampah, 
ditahap ini pemilahan sampah sudah lebih rinci sebelum barang di stock ke 
gudang. Untuk pemilahan dibagi menjadi beberapa jenis yang mana ditiap 
jenisnya akan dibagi lagi menjadi beberapa kelas misalnya jenis plastik botol, 
disini selain membedakan dari segi warna BSM juga membedakan botol sesuai 
dengan jenis plastik botolnya missal HDPE blowing dan juga botol PET biasa 
sebelum semua sampah plastik ini diserahkan ke bagian produksi dan juga stokist 
di gudang BSM (Hidayat, 2016). 
Alur pengerjaan lapangan yang banyak dan masih terhitung rumit membuat 
adanya kelambatan dalam setiap pengerjaan di BSM. Semua hal yang ada di BSM 
masih dilakukan secara manual mulai dari penyortiran botol dan juga pengepresan 
sampah plastik dan juga kertas. Hal ini tidak hanya terjadi di bagian belakang atau 
di divisi operasional melainkan juga dibagian frontliner semua kegiatan di BSM 
masih dilakukan secara manual sehingga banyak dokumen lama yang bisa 














































1. RT/RW : 200 kk/rumah 
2. Sekolah : 40 siswa 
3. Pasar  : 5 pedagang 
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Berikut adalah bagan keuntungan dan penjualan di BSM: 










Sumber : Tesis (Hidayat,2016) 
E. Sumber Daya Manusia 
SDM BSM yang merupakan karyawan awal mulanya berbasis kecintaan 
terhadap lingkungan yang kemudian dijadikan bekal untuk mengolah BSM 
sendiri. Selain mereka berangkat dari kecintaannya terhadap lingkungan tidak 
dipungkiri bahwa beberapa pekerja di BSM memang merupakan orang yang 
membutuhkan kerja atau lapangan pekerjaan sehingga mereka bekerja selain 
untuk membantu pemerintah dalam menyelaraskan lingkungan supaya asri juga 
untuk memenuhi kebutuhan hidup mereka sehari-hari (Hidayat, 2016). 
Para karyawan BSM rata-rata mempunyai dasar pengetahuan tentang sampah 
hanya sebagian kecil mengerti esensi dari sampah itu sendiri dan cara pengolahan 
sampah tersebut. Tetapi di BSM karyawan dididik dan diberdayakan untuk 
mengetahui mengenai masalah persampahan tersebut. Dalam praktiknya para 
karyawan akan bertambah pengetahuannya mengenai persampahan seiring dengan 
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Tingkat pendidikan dari para karyawan BSM sendiri rata-rata masih lulusan 
dari Sekolah Menengah Atas dan Kejuruan (SMA/SMK) terutama karyawan yang 
bekerja dibagian pemilahan, operasional, dan produksi. Untuk pengurus koperasi 
BSM dan bagian keuangan serta pemberdayaan lulusan dari Universitas. 
Sedangkan untuk umur dari karyawan BSM rata-rata berumur 30 s/d 40 tahun 
(Hidayat,2016). 
Dilihat dari jumlah karyawan BSM dengan beban tugas yang ada di BSM, 
sebenarnya kurang, akan tetapi mulai berdiri BSM di tahun 2011 sampai dengan 
2015, DKP Kota Malang telah membantu SDM yaitu dengan menempatkan 
direktur seorang PNS dan bagian pemberdayaan serta beberapa karyawan bagian 
pemilahan dari pasukan kuning. Tetapi sejak tahun 2016 BSM tidak dibantu SDM 
untuk bisa menjadi mandiri karena dirasa oleh DKP Kota Malang bisa mandiri 
dari aspek keuangan (Hidayat,2016). 
F. Usaha dan Kegiatan BSM 
BSM melayani pembelian beberapa jenis sampah kering atau yang dikenal 
dengan sampah anorganik. Ada 70 jenis sampah yang bisa diterima oleh BSM. 
Jenis sampah tersebut dibagi menjadi beberapa kelas yaitu beberapa jenis sampah 
logam. Mekanisme menjadi nasabah BSM cukup mudah di setiap individu, 
kelompok, dan juga instansi bisa langsung mendaftar ke BSM induk untuk 
menjadi anggota BSM. Ada beberapa jenis nasabah di BSM yang terbagi menjadi 
4 golongan (Hidayat,2016). Berikut adalah penjelasan dari jenis-jenis nasabah 
BSM:  
1. Nasabah kelompok 
Nasabah kelompok adalah nasabah gabungan dari beberapa orang atau 
masyarakat baik itu dalam skala RT maupun RW yang biasa disebut dengan 
unit BSM dengan penggunaan kode (M-nomor rekening) untuk jenis 
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rekeningnya. Nasabah kelompok ini terdiri dari minimal 20 orang/KK yang 
mana di dalam jenis nasabah ini harus ada kepengurusan yang menjadi 
jembatan antara per individu dengan instansi BSM sendiri. Kepengurusan 
dalam unit BSM ini minimal ada 3 yaitu ketua, sekertaris, dan juga bendahara 
(Hidayat,2016). 
Dalam setiap kegiatan unit ini, kepengurusan unit yang bertanggung jawab 
atas penimbangan dan juga pemilahan sampah sebelum sampah disetorkan ke 
BSM induk, dimana untuk sistem keuangannya pengambilan hanya bisa 
dilakukan oleh ketiga pengurus tersebut. Selain itu anggota unit tidak bisa 
melakukan penarikan. Ada kebijakan istimewa yang diterima oleh kelompok 
unit yaitu buku tabungan gratis dari BSM sejumlah 20 buku dan juga layanan 
pengambilan sampah dilakukan dalam kurun waktu 2 minggu sekali 
(Hidayat,2016). 
Selain mendapat layanan pengambilan, unit BSM juga bisa mengikuti 
kelas kerajinan daur ulang yang diadakan oleh BSM pada tiap bulan atau 
sesuai kebutuhan. Hal ini bukan tidak lain agar para nasabah bisa 
diberdayakan oleh BSM dan juga bisa menyalurkan ilmunya ke anggota yang 
lain. Per November 2016 jumlah nasabah kelompok sudah mencapai 540 unit 
yang mana masing-masing unit bisa beranggotakan minimal 20kk sampai 
100kk (Hidayat,2016). 
2. Nasabah individu 
Nasabah individu adalah nasabah perseorangan yang mana penamaan 
rekeningnya diberi kode (I-nomor rekening). Nasabah individu BSM 
merupakan nasabah perorangan yang mana mereka biasanya mendaftarkan 
sebagai nasabah atas nama pribadi. Rata-rata nasabah individu merupakan 
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murid sekolah dan juga ibu rumah tangga yang di daerah tempat tinggalnya 
masih belum terdapat unit BSM (Hidayat,2016). 
Nasabah ini tidak mendapatkan pelayanan pengambilan sampah, mereka 
harus mengantarkan sendiri sampahnya langsung ke kantor induk BSM. 
Nasabah individu akan mendapatkan pelayanan pengambilan sampah di 
tempat apabila sampahnya mencapai minimal 50kg dan untuk pemilahan 
sampahnya dilakukan di masing-masing rumah. Pengambilan uang bisa secara 
langsung setelah pengambilan maupun secara berkala. Untuk pengambilan 
langsung sistemnya sama seperti tabungan-tabungan yang lain yaitu ada 
pengendapan tabungan sampah minimal satu bulan berikutnya untuk transaksi 
terakhir penabungan sampah. Untuk jumlah nasabah individu pertahun 2016 
mencapai 1230 orang nasabah (Hidayat,2016). 
3. Nasabah Instansi 
Nasabah instansi BSM adalah nasabah yang merupakan lembaga, instansi, 
swasta, negeri, maupun persekumpulan. BSM memberikan kode (IN-nomor 
rekening) untuk tiap-tiap buku tabungannya. Nasabah ini paling banyak 
beranggotakan instansi perkumpulan atau organisasi kemahasiswaan di 
kampus dan juga lembaga-lembaga negeri yang ada di wilayah kota Malang 
seperti contohnya kantor Pemerintah Kota Malang (Hidayat,2016). 
Untuk pelayanan pengambilan uang bisa secara langsung setelah 
pengambilan maupun secara berkala. Sistem pengambilannya sama seperti 
tabungan-tabungan yang lain yaitu ada pengendapan sampah minimal satu 
bulan untuk transaksi penabungan sampah terakhir. Nasabah instansi 
mendapat perlakuan yang hampir sama dengan nasabah kelompok atau unit 
BSM yang mana sampah akan diambil langsung oleh sopir BSM. Pemilahan 
sampah tetap diberlakukan untuk semua nasabah dalam artian seluruh nasabah 
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diedukasi untuk memilah sampah sebelum disetorkan ke BSM. Pertahun 2016 
jumlah nasabah instansi mencapai 78 instansi yang mana setiap kali 
pengambilan sampah bisa mencapai setengah kwintal (Hidayat,2016). 
4. Nasabah Sekolah 
Seperti yang kita ketahui bahwa sekarang sekolah di kota Malang 
diwajibkan untuk mempunyai bank sampah agar bisa menjadi sekolah yang 
bisa mengikuti sekolah Adiwiyata. Hal ini tidak lain dikarenakan siswa 
diedukasi sejak dini untuk belajar mengenai sanitasi dan juga pemanfaatannya 
salah satunya melewati sistem bank sampah. Sehingga BSM membuka 
tabungan khusus untuk nasabah sekolah yaitu nasabahnya adalah siswa siswi 
sekolah mulai dari sekolah dasar hingga sekolah menengah atas 
(Hidayat,2016). 
Nasabah sekolah ini mempunyai satu buku tabungan disetiap satu 
sekolahnya yang direkap seluruh hasil tabungan dari anggota masing-masing 
sekolah dengan buku rekening dengan kode (S-nomor rekening) untuk 
memudahkan pemantauan rekening dari tiap-tiap nasabah sekolah. Bagi 
sekolahan yang menjadi nasabah BSM akan mendapatkan pelatihan gratis 
mengenai daur ulang sampah setiap satu tahun sekali, selain itu BSM juga 
memfasilitasi bagi mereka yang mau belajar langsung mengenai pemilahan 
sampah dan pengolahan sampah secara langsung di kantor BSM. Hingga 
tahun 2016 jumlah nasabah instansi mencapai kurang lebih 200 sekolah. 
Untuk tabungan sekolah atau nasabah sekolah yang dijadikan pengurus adalah 
salah satu guru sebagai penanggung jawab atas uang dari penyetoran sampah 
setiap bulannya secara rutin ke BSM induk (Hidayat,2016). 
Selain itu BSM juga melayani peminjaman untuk setiap nasabahnya yang 
telah kami jelaskan diatas dan juga biaya ansuransi pendidikan dengan 
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sampah. Asuransi pendidikan dengan sampah disini dimaksud adalah 
penyetoran sampah secara berkala ke BSM hanya bisa diambil pada saat tahun 
ajaran baru pendaftaran sekolah. Selain itu BSM juga mengadakan tabungan 
dengan jenis tabungan kesehatan dan tabungan lebaran. Tabungan kesehatan 
bisa diartikan sebagai sebagai tabungan yang mana nasabah diwajibkan untuk 
menyetorkan sampah secara berkala baik 2 minggu sekali maupun satu bulan 
sekali ke BSM. Untuk jenis tabungan tersebut nasabah tidak bisa mengambil 
uangnya kecuali untuk klaim sakit (biaya berobat ke dokter) maupun untuk 
biaya kesehatan lainnya. Sedangkan untuk jenis tabungan lebaran yang 
dimaksud adalah tabungan yang nasabahnya hanya bisa menarik uangnya 
setelah setahun menabung atau uang bisa ditarik ketika bulan puasa saja. 
Mayoritas unit BSM lebih memilih jenis tabungan lebaran karena dianggap 
lebih membantu masyarakat dalam meringankan beban mereka ketika hari 
raya (Hidayat,2016). 
BSM selain menjadi wadah penabung sampah bagi para nasabah juga 
mempunyai sistem edukasi masyarakat terutama dalam bidang pengolahan 
sampah atau daur ulang sampah. Di BSM para nasabah bisa mengikuti kelas 
gratis untuk membuat berbagai bentuk kerajinan dari limbah sampah baik 
limbah sampah kertas, plastik, maupun gelas kemasan plastik. 
Narasumber/pelatih kerajinan daur ulang diambil dari nasabah BSM yang 
sudah mahir, dimana keterampilannya didapat dari pelatihan yang 
diselenggarakan oleh DKP Kota Malang. Selain memberdayakan para 
nasabah, BSM juga membantu para nasabah dalam sistem pemasaran produk 
kerajinan daur ulang yang dihasilkan dengan cara menjualkan kerajinan daur 




Gambar 3. Contoh Produk Kerajinan Daur Ulang 
  
Sumber: Hasil Dokumentasi Penelitian 
G. Mekanisme Pengelolaan Sampah BSM 
Pengelolaan sampah merupakan suatu kegiatan yang dilakukan untuk 
menangani sampah secara sistematis, menyeluruh, dan berkesinambungan sejak 
sampah ditimbulkan sampai dengan pembuangan akhir. Secara garis besar 
pengurangan dan penanganan sampah meliputi pengendalian timbunan sampah, 
pengumpulan sampah, transfer dan transport, pengelolaan hingga pembuangan 
akhir (Hidayat,2016). 
Metode memilah sampah berbeda-beda tergantung dari jenis sampah. BSM 
melakukan pemilahan untuk membagi sampah dengan metode 3R. Reduce 
(mengurangi sampah) yaitu tidak membiarkan tumpukan sampah yang berlebih. 
Reuse (memanfaatkan) yaitu menggunakan kembali sampah yang bisa digunakan 
dan Recycle (mendaur ulang) sampah merupakan program untuk memanfaatkan 
kembali sampah setelah mengalami proses pengolahan (Hidayat,2016). 
a. Pemilahan/Sortir Sampah dan Stok Sampah 
Kegiatan pemilahan sampah dimaksudkan agar memudahkan petugas 
untuk mengolah sampah yang telah dikumpulkan. Hal ini bermanfaat agar 
pekerjaan lebih efisien dan tidak memakan banyak waktu untuk memilah 
kembali. Pemilahan sampah yang dilakukan BSM dilakukan melalui beberapa 
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tahapan yaitu sampah tersebut dibawa petugas pengambilan sampah hingga 
sampah yang diolah akan dibeli oleh pihak pabrik untuk diolah kembali. 
Berikut ini gambar mekanisme pemilahan/sortir sampah yang dilakukan oleh 
BSM (Hidayat,2016). 












Sumber: Tesis (Hidayat,2016) 
Pada gambar diatas, sampah yang dibawa oleh driver atau petugas 
pengambilan sampah terlebih dahulu ditimbang serta dijumlahkan menurut 
jenis sampah yaitu nasabah instansi, sekolah, masyarakat. Lalu sampah yang 
ada di BSM selanjutnya akan dilakukan pengklarifikasian berdasarkan 
jenisnya kemudian dilakukan pembersihan. Untuk bagian pemilahan akan 
dilakukan oleh divisi operasional. Proses pemilahan dan packing barang 
dilakukan oleh divisi operasional tetapi untuk jenis sampah kertas sesuai 
dengan jenis yang ditentukan. Selanjutnya, disiapkan dalam bahan baku 
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akan dicacah maupun dijual kembali akan diproses pada divisi produksi. 
Sampah yang telah terkumpul nantinya akan diklasifikasikan berdasarkan 
kamar sampah atau gudang yang telah diberi skat/pembatas. Sampah yang ada 
di kamar-kamar di tumpuk secara rapi dimasukkan ke dalam karung-karung. 
Untuk sampah yang akan digiling dilakukan pembersihan tetapi bukan dicuci 
melainkan dibersihkan dari label. Seperti botol air mineral akan dibersihkan 
dari label merk air tersebut. Sampah yang banyak di BSM adalah jenis plastik 
karena terdapat fasilitas pencacahan plastik hingga akhirnya sampah bersih 
siap diproses untuk digiling dan masuk ke dalam stok sampah yang dimiliki 
BSM untuk proses selanjutnya. Tahap selanjutnya, divisi operasional akan 
memutasi sampah yang siap digiling ke divisi produksi (Hidayat,2016). 
Berikut ini gambar proses pembersihan sampah oleh BSM: 
Gambar 4. Pembersihan dari label dan Contoh Hasil Produksi Sampah 
          
Sumber: Hasil Dokumentasi Penelitian 
Pada divisi produksi ini penggilingan, pengeringan, dan packing hasil 
giling akan menjadi tanggung jawab divisi ini. Pada proses 
penggilingan/cacah plastik yang bertanggung jawab terhadap proses 
penggilingan hingga perawatan mesin penggiling. Sebagian sampah akan 
diolah menjadi cacahan. Proses pertama, sampah tersebut dimasukkan ke 
mesin pencacahan sekaligus dilakukan pencucian. Setelah dilakukan 
pencacahan diteruskan dengan pengeringan menggunakan mesin 
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sentries/blower. Dari hasil pengeringan menggunakan mesin sentries/blower 
tersebut hasil cacahan tidak kering 100 persen tetapi masih agak basah yaitu 
kering sekitar 80%, sehingga perlu mengeringkan dengan dihamparkan atau di 
angin-anginkan selama satu hari. Selanjutnya setelah dihamparkan, hasil 
cacahan plastik tersebut dimasukkan ke dalam karung. Lalu seksi pengering 
dan packing akan menimbang dan mencatat hasil produksi yang sudah 
dipacking dan melaporkan ke manager produksi untuk siap dijual ke pabrik 
plastik yang memesan (Hidayat,2016). 
Gambar 5. Proses Pencacahan Plastik 
                
Sumber: Hasil Dokumentasi Penelitian 
b. Penjualan Produk Sampah 
Dalam satu hari, BSM dapat memperoleh jumlah sampah rata-rata ±3,5 
ton dari nasabah BSM. Sedangkan untuk lapak rata-rata sekitar ±0,5 ton. Jadi 
jika ditotal keseluruhan, BSM memperoleh jumlah rata-rata sampah sekitar ±4 
ton per hari dari jumlah total transaksi sekitar ± Rp.3.000.000,- hingga 
Rp.4.000.000,- per hari. Sedangkan untuk penerimaan penjualan sampah baik 
dari sampah yang dicacah/giling maupun yang tidak dicacah sebesar ±250 juta 
dengan keuntungan ±40-50 juta perbulan (Hidayat,2016). 
BSM menjual produk sampahnya menjadi tiga produk sampah yaitu bahan 
baku, kerajinan daur ulang, dan produksi cacah plastik. Bahan baku 
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merupakan produk plastik yang tidak melalui proses pencacahan yaitu plastik, 
logam, kertas, dan botol kaca. Bahan baku ini akan langsung dijual ke 
lapak/pengepul/pabrik setelah disortir oleh BSM. Untuk produk berupa 
kerajinan daur ulang tidak semua sampah dapat dijadikan kerajinan. Hanya 
sampah-sampah tertentu saja yang dapat dijadikan kerajinan seperti kertas 
Koran dapat dibuat menjadi vas bunga, kain percah menjadi dompet, 
styrofoam menjadi bahan dasar lukisan, plastik menjadi macam-macam tas, 
dsb. Pada kerajinan daur ulang ini, pembuatan kerajinan tidak dilakukan oleh 
BSM melainkan dikelola sendiri oleh nasabah. Sehingga kerajinan yang dijual 
di BSM hanya berupa titipan dari nasabah yang ingin memasarkan produk 
kerajinannya di BSM. Sedangkan cacahan plastik akan dilakukan oleh BSM 
sendiri, biasanya sudah dipesan oleh supplier atau pabrik plastik 
(Hidayat,2016). 
Dari ketiga produk sampah yang dijual oleh BSM tersebut, produk yang 
memiliki daya jual tinggi adalah produk bahan baku dan produksi/cacah 
plastik. Sedangkan produk kerajinan daur ulang memiliki penjualan tidak 
menentu karena tergantung pada tamu/kunjungan ke BSM menjadi tujuan 
dalam studi banding kabupaten/kota di Indonesia baik dari pemerintah daerah, 
LSM/NGO, organisasi sosial masyarakat, CSR, dan lainnya terkait Bank 
Sampah, karena menurut Kementrian Lingkungan Hidup dan Kehutanan, 
BSM adalah bank sampah terbaik yang ada di Indonesia. Selain itu kegiatan 
penjualan kerajinan daur ulang ini juga dibeli oleh pemerintah Kota Malang 
terutama DKP Kota Malang sebagai pengganti tas dari kegiatan pelatihan 3R 
yang dilaksanakan oleh DKP Kota Malang. Berikut gambar display BSM 




Gambar 6. Display Barang Hasil Daur Ulang  
di Kantor BSM 
    
 
Sumber: Hasil Dokumentasi Penelitian 
 
